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A. Latar Belakang

Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang memberikan
peluang bagi seluruh anak, tanpa terkecuali anak berkebutuhan
khusus agar mampu mengikuti pembelajaran seperti anak-anak pada
umumnya.' Program pendidikan ini tidak hanya diterapkan pada anak
yang memiliki kebutuhan khusus tetapi untuk semua anak karena
pada dasarnya setiap anak memiliki karakteristik, keunikan, dan
keberagamaan secara alamiah.? Pendidikan pada dasarnya merupakan
proses transformasi pengetahuan untuk memperbaiki, menguatkan,
dan menyempurnakan potensi yang dimiliki setiap orang. Oleh sebab
itu pendidikan tidak terbatas oleh waktu dan ruang.® Dalam
pandangan islam, setiap anak mempunyai hak yang sama untuk
mendapatkan layanan pendidikan. Sebagai mahkluk tuhan dengan
fitrah yang dimiliki, sebagai makhluk individual dan makhluk sosial
yang sempurna dan memiliki sifat yang unggul. Pendidikan tidak
terkecuali juga harus diajarkan oleh anak berkebutuhan khusus.*

Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945
pasal 31 ayat 1 menjelaskan bahwa setiap warga negara memiliki hak
yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan UU
Nomor 20 tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional bab IV
pasal 5 ayat 1 bagi warga Negara yang mempunyai kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual atau sosial berhak mendapatkan
pendidikan khusus.” Dalam pelaksanaan pendidikan yang merata,
setiap orang merupakan bagian yang berharga apapun perbedaan
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mereka. Semua anak bersama-sama melakukan proses pembelajaran
sesuai kebutuhan individu peserta didik tanpa membeda-bedakan dari
latar belakang sosial, ekonomi, sosial budaya, ras, suku, agama,
bahasa, atau jenis kelamin dan menyatu dalam lembaga pendidikan
yang sama.® Dalam ajaran agama islam sikap toleransi dalam
keberagamaan (Al-tasamuh) telah diterangkan dalam QS. Al Hujurat
ayat 13:
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”Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Teliti”. (Al-Hujurat/49:13)

Kesabaran dan keikhlasan dibutuhkan dalam menyikapi
sebuah perbedaan. Yusuf Qardawi menyatakan konsep tasamuh
dibangun dengan keyakinan yang nyata, maka seharusnya tanpa
adanya paksaan didalamnya. Seorang muslim diperintah untuk
senantiasa berbuat adil dan tidak dituntut melakukan penghakiman
karena Allah mencela perbuatan dzalim.”

Pelaksanaan pendidikan inklusi membutuhkan kerjasama dari
beberapa pihak agar berjalan dengan baik. Sehingga pengelolaan
pendidikan merupakan suatu susunan kegiatan dalam merencanakan,
mengendalikan, serta mengembangkan segala usaha agar tercapainya
tujuan pendidikan yang baik.®Sesuai dengan pengertian pengelolaan
yang berasal dari kata manajemen atau administrasi. Manajemen
pendidikan merupakan ilmu pengetahuan pedidikan adanya proses
kerjasama antara manusia dalam meningkatkan kualitas peserta didik
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agar tercapainya tujuan pendidikan yang efektif.”® Didalam
pengelolaan pendidikan inklusi terdapat unsur-unsur pendidikan
didalamnya yang terdiri dari manajemen kesiswaan, kurikulum dan
penilaian, tenaga pendidik, sarana prasarana, keuangan, lingkungan
(internal dan eksternal), layanan khusus dan monitoring dan evaluasi
penyelanggaraan pendidikan inklusi.*

Dalam pengelolaan pendidikan inklusi yang baik, peran
seorang guru dalam mendidik dan mengarahkan peserta didik harus
sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya.”* Dalam hal
pengoptimalan pengelolaan pendidikan inklusi, peran kepala sekolah
sebagai pemegang keputusan tertinggi disuatu lembaga sangat
mempengaruhi visi misi yang akan dicapai sekolah tersebut.
Komunikasi yang efektif antara kepala sekolah, pendidik dan tenaga
pendidik sangat diperlukan.® Guru mampu  menerapkan
pembelajaran yang interaktif dengan menerapkan kurikulum dan
pembelajaran yang bersifat individual menerima keanekaragam dan
menghargai perbedaan. Serta melibatkan orang tua dalam proses
pendidikan, dengan memberikan kualitas SDM dan sarana prasarana
yang memadahi.® Terlebih lagi pengelolaan sebuah sekolah
menentukan keberhasilan capaian mutu dan kualitasnya. Dengan
memberikan program untuk meningkatkan kualitas guru terhadap
peningkatan pelayanan peserta didik yang berkebutuhan khusus serta
mencantumkan standar penilaian pendidikan. **

Pengelolaan pendidikan penting bagi pendidik yang
berfungsi dalam mengatur atau melayani bahwa proses pendidikan
sesuai dengan yang telah direncanakan.”® Kurangnya perhatian
pemerintah terhadap pelaksanaan pendidikan inklusi membuat kurang
optimalnya kegiatan belajar mengajar. Sehingga untuk dapat
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tercapainya pembelajaran yang mencakup kebutuhan anak-anak yang
berbeda, sekolah penyelenggara pendidikan inklusi haruslah mampu
mengembangkan program dan kegiatan pembelajaran yang tepat
sehingga kebutuhan peserta didik dapat terpenuhi.’® Dalam
pengelolaan pendidikan inklusi kepemimpinan yang baik kepala
sekolah berperan penting dalam tercapainya tujuan pendidikan yang
efektif dan efesien. Peran kepala sekolah fokus dalam membimbing
bakat dan potensi guru, murid dan orang tua agar tercapainya tujuan
pendidikan bersama serta menciptakan dan mendukung pengalaman
belajar berkualitas tinggi bagi siswa dengan  kapasistas yang
profesional.’’ Sehingga adanya pengelolaan atau manajemen yang
baik dalam pendidikan inklusi mampu meminimalisir terjadinya
problematika dilingkungan pendidikan inklusi.

Mengenai pengelolaan pendidikan inklusi dalam penelitian
sebelumnya kepala sekolah mempunyai peran penting dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta bertanggung jawab
memimpin pengelolaan pendidikan inklusi. Kepala sekolah
mempunyai pengaruh yang besar dalam manajemen sekolah agar
tercapinya tujuan pendidikan yang efektif. Sehingga perlunya
peningkatan kesiapan kepala sekolah dengan kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus yang berjuang baik akademis dan perilaku
disekolah.®® Dalam pengelolaan pembelajaran disekolah inklusi
pendekatan yang digunakan guru adalah pendekatan individual. Guru
juga menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Guru juga melakukan pengelolaan tempat duduk untuk
anak berkebutuhan khsuus.”® Namun seorang guru disekolah inklusi
sering mengeluh ataupun masih terkendala akan batasanya sarana dan
prasarana yang ada, hal ini menyebabkan kurang optimalnya proses
pembelajaran.”.

Dari uraian penelitian sebelumnya peran guru atau pendidik
berperan penting dalam membangung generasi bangsa sebagaiamana
mereka memiliki tugas mulia yang harus diembanya. Dengan upaya
memberikan keseimbangan spiritual saat menjalankan tugas dan
kewajibanya itu sebabnya seorang guru butuh menanamkan nilai-
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nilai tasawuf dalam diri mereka, misalnya rasa ikhlas, istiqgomah,
wara’, amanah, dan zuhud harapan serta kesabaran.? Tidak hanya itu
sebagai kepala sekolah atau pemimpin dalam lembaga sekolah harus
memiliki sifat amanah dan tanggung jawab hal ini dimaksudkan agar
pemimpin memiliki kesadaran diri bahwa apa yang menjadi tugasnya
harus benar-benar dilaksanakan dengan profesional. Sehingga mampu
menjadi suri tauladan, contoh yang baik bagi yang dipimpinya.?

Dalam Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang
menampung murid dikelas yang sama dan menyediakan program
pendidikan yang layak ,menantang, tetapi disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan
dukungan yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak
berhasil.?* Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi dalam
penyesuaian kurikulum, sarana prasarana pendidikan, maupun sistem
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta
didik. Sekolah Karakter Pelangi Nusantara 13 memberikan pelayanan
pendidikan inklusi untuk seluruh anak tanpa terkecuali, dengan
menanamkan nilai-nilai spiritual didalamnya. Dari hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan di sekolah dalam pengelolaan
pendidikan inklusi, mereka menanamkan sifat amanah dan tanggung
jawab baik kepala sekolah sendiri maupun dari guru/pendidik serta
menanamkan rasa cinta akan apa yang menjadi tanggung jawabnya
(himmah) dan semata hanya untuk Allah SWT dalam meningkatkan
pendidikan merata bagi setiap anak tanpa terkecuali. Pondasi
perlunya memasukan nilai ajaran Islam di dalam pendidikan di
Indonesia terdapat pada Undang-Undang Dasar 1945, pasal 31 ayat 3
yang menyebutkan bahwa ‘“pemerintahan mengupayakan dan
melaksanakan sistem pendidikan nasional, serta meningkatkan
ketakwaan , dan keimanan serta akhlak mulia yang bertujuan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa.**
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Di Sekolah Karakter Pelangi Nusantara 13 merupakan salah
satu sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. Guru/pendidik yang
ada didalamnya mendidikasikan diri mereka dengan memberikan
pengajaran dengan rasa kasih sayang dan cinta sehingga apa yang
diberikan mereka terhadap sekolah maupun pembelajaran anak-anak
mampu diterima dengan baik. Yang berkaitan pentingnya pengelolaan
pendidikan inklusi dengan memperhatikan keberagaman peserta didik
perlu adanya dimensi tasawuf dalam diri guru atau pendidik dalam
proses pengelolaan pendidikan inklusi dalam manajemen kesisiwaan
penerimaan siswa baru di pelangi nusantara dilakukanya assesmen
dan identifikasi dalam penerimaan peserta didik baru, bagaimana
kepala sekolah menyatakan menerima anak berkebutuhan khusus
dengan lapang dada jika bukan kita yang mendidik mereka siapa lagi
karena tidak ada yang meminta seperti itu, Allah juga telah
menciptakan manusia sebaik-baiknya mahkluk tanpa membedakan
status sosial yang mereka miliki serta berusaha memberikan
pendidikan yang terbaik dari diterimanya di sekolah sampai dengan
kelulusanya.

Guru/pendidik juga memberikan pernyataan bahwa kepala
sekolah selaku penanggung jawab proses penyelenggaraan
pendidikan inklusi selalu berbagi ilmu dan menceritakan bagaimana
pengalaman  kepala  sekolah  dalam  membangun  dan
menyelenggarakan pendidikan inklusi. Dari hasil observasi penulis
kepala sekolah guru/pendidik begitu ikhlas dan ridha menerima
siswanya karena ia menyakini bahwa allah menciptakan setiap orang
berbeda-beda dan memiliki keistimewaan tersendiri. Hal ini dapat
dilihat bagaimana siswanya merasa senang, aman ceria tanpa ada
paksaan dalam proses belajar mengajar. Guru/pendidik juga begitu
antusias lembut dalam memberikan arahan dan pengajaran. Oleh
karena itu agar dapat berjalan dengan efektif dan efesien sesuai
dengan yang telah direncanakan. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk
meneliti terkait Dimensi tasawuf dalam pengelolaan pendidikan
inklusi di Sekolah Karakter Pelangi Nusantara 13. Yang dimana
disana dalam pengelolaan pendidikan inklusinya telah menanamkan
beberapa nilai dimensi tasawuf dalam diri mereka.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas terdapatpermasalahan yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai fokus
penelitian. Penjelasan dalam latar belakang juga digunakan untuk
meneliti permasalahan yang telah di tentukan. Fokus penelitian
merupakan batas dalam pengembangan penelitian agar penelitian
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yang dilakukan tidak sia-sia karena ketidakjelasan dalam
pengembangan pembahasan. Dengan demikian fokus penelitian kali
ini yaitu Dimensi Tasawuf dalam Pengelolaan pendidikan inklusi
disekolah karakter pelangi nusantara 13.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Apa saja dimensi tasawuf dalam pengelolaan pendidikan
inklusi ?

2. Bagaimana integrasi dimensi tasawuf dalam pengelolaan
pendidikan inklusi di Sekolah Karakter SBB Pelangi Nusantara
13?2

3. Mengapa dimensi tasawuf diintegrasikan dengan pengelolaan
pendidikan inklusi di Sekolah Karakter SBB Pelangi Nusantara
13?2

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja dimensi tasawuf dalam pengelolaan
pendidikan inklusi

2. Untuk mengetahui bagaimana integrasi dimensi tasawuf dalam
pendidikan inklusi di Sekolah Karakter SBB Pelangi Nusantara
13.

3. Untuk mengetahui mengapa dimensi taswauf diintegrasikan
dengan
pengelolaan pendidikan inklusi di Sekolah Karakter SBB Pelangi
Nusantara 13.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi penelitian
yang sudah ada sebelumnya, dan dapat digunakan bagi
pengembangan  kajian  penelitian  pada  Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus terutama
bagi mahasiswa Progam Studi Tasawuf dan Psikoterapi.

b. Dapat memberi manfaat di bidang tasawuf dan pendidikan
bagi lembaga sekolah yang sedang merintis pendidikan
inklusi didalamnya.



2. Secara Praktis

a. Bagi penulis
Memberikan pengentahuan yang baru terkait dimensi tasawuf
dalam pengelolaan pedidikan inklusi.

b. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman tentang intregrasinya dimensi tasawuf dalam
pengelolaan pendidikan inklusi.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika  penulisan  bertujuan untuk memudahkan
memahami isinya, adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri

dari tiga bagian, yaitu:

1. Bagian pertama terdapat halaman cover, halaman persetujuan
pembimbing, pengesahan munagosah, pernyataan keaslian
skripsi, abstrak, moto, halaman persembahan, , kata pengantar,
daftar isi, table, dan gambar.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab yang masing-masing babnya
memiliki pembahasana yang berbeda:

BAB I : PENDAHULUAN

Berisi: 1) latar belakang; 2) fokus penelitian, 3) Rumusan
masalah, 4) tujuan penelitian, manfaaat penelitian dan
sistematika penulisan..

BAB Il : KAJIAN TEORI

Berisi; 1) kajian teori terkait judul, 2) penelitian terdahulu,3)
kerangka berfikir

BAB Il : METODE PENELITIAN

Berisi; 1) jenis dan pendekatan penelitian, 2) setting penelitian,
3) subjek penelitian, 4) sumber data, 5) teknik
pengumpulan data, 6) pengujian keabsahan data,7)
teknik analisis data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi: 1) gambaran umum objek penelitian, 2) diskripsi data
penelitian,3) analisis data penelitian

BABV :PENUTUP

Berisi: 1) kesimpulan dan 2) saran



